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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh gratitude terhadap well-being pada lansia 
di Jakarta. Partisipan dalam penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Jakarta. Data 
penelitian didapat sebanyak 376 lansia di Jakarta. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur well-being adalah The PERMA-Profiler yang telah diadaptasi di Indonesia oleh 
Elfida et al. (2021) dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur gratitude adalah 
Gratitude Questionnaire Six Item Form (GQ-6) yang dikembangkan oleh McCullough et al. 
(2002). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
melakukan empat jenis uji asumsi yaitu normalitas, linearitas, independesi eror, dan 
homoskedastisitas. Hasil uji menunjukkan data dependen variabel yang tidak terpenuhi. 
Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan regresi logistik. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini ditemukan adanya pengaruh positif yang signifikan antara gratitude terhadap 
well-being yang tergolong rendah. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa gratitude 
memiliki pengaruh signifikan terhadap well-being pada lansia dengan nilai signifikansi 
X2(374)=10,945, p<0,001. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi gratitude pada 
lansia di Jakarta menyebabkan meningkatnya well-being. Sebaliknya, semakin rendah 
gratitude pada lansia di Jakarta dapat menyebabkan rendahnya well-being yang dimiliki.  
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